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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, Analisa dan pembahasan yang telah
dilakukan maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembebanan yang baik pada mesin rol tekan beralur adalah pada pembebanan
35 kg, karena pada keadaan ini serat rumput payung yang terbentuk lebih baik
dari pembebanan lain terlihat dari struktur serat yang tidak adanya cacat atau
perpatahan sehingga menghasilkan kekuatan tarik serat rumput payung lebih
tinggi dibandingkan dengan pembebanan yang lain.

2. Kekuatan tarik maksimal yang terbaik terjadi pada serat adalah serat dengan
pembebanan 35 kg dengan nilai kekuatan tarik sebesar 61,13478261MPa, hal
ini terjadi karena serat terbentuk tanpa adanya cacat dan terlihat juga pada
putusan serat terletak pada bagian tengah ini menandakan bahwa beban yang
diberikan terdistribusi merata pada serat.

5.2 Saran

Pada penelitian ini penulis sadar bahwa masih banyak kekurangan.
Sehingga penulis dapat memberi saran sebagai berikut:

1. Penambahan jumlah rol tekan beralur sehingga seluruh rol yang digunakan
mempunyai alur. Karena jika terdapat rongga-rongga pada sela alur dapat
membuat serat tidak patah akibat pengerolan dengan pembebanan yang
besar. Sehingga rumput payung yang dirol tidak terjadi kerusakan pada
semua serat.

2. Disarankan untuk pemindah putaran menggunakan rantai sehingga pada
proses pengerolan dengan pembebanan tinggi tidak terjadi slip.

3. Disarankan melakukan pengujian tarik menggunakan alat uji tarik berskala
nano atau yang khusus untuk serat alam, sehingga data yang dihasilkan

dapat terbaca lebih akurat.
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